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A/ KATAPENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SSW.T atas limpahan rahmat dan
karunia-Ny a sehingga buku Kearifan Lokal dalam Cerita Rakyat
Pacitan dapat diselesaikan. Buku ini merupakan hasil penelitian
terhadap cerita rakyat yangada di Kabupaten Pacitan. Penelitian
ini mendapat dukungan sepenuhnya dari Dirjen Dikti pada tahun
2014/2015. Sekilas, buku ini terdiri atas lima bab yang berusaha
memberi deskripsi tentang cerita rakyat yang di Kabupaten
Pacitan serta kearifan lokal yang ada di dalamnya. Harapan
kami, dengan digalinya kearifan lokal dalam cerita rakyat di
kabupaten Pacitan dapat digunakan sebagai alternatif media
penggjaran sekaligus tmembantu internalisasi nilai luhur
masy arakat masa lampau kepada generasi masa kini .Buku ini
dapat berfungsi sebagai salah satu media pendokumentasian
kekayaan tanpa rupa yang ada di masyarakat Kabupaten
Pacitan, yakni cerita-cerita rakyat sehingga itu semua tidak sirna
karena masa dan lupa. Selain itu, Kearifan Lokal dalam Cerita



Rakyat Pacitan juga dapat sebagai pelengkap sekaligus
pendukung buku sejenis yang telah terbit sebelum buku ini.

Terimakasih disampaikan kepada berbagai pihak yang telah
membantu terlaksananya kegiatan ini tanpa kami dapat sebutkan
satu persatu. Bantuan itu baik bersifat material maupun spirtual
sangat berguna bagi peneliti untuk menyelsaikan buku ini.
Semoga semua sumbang sih yang Anda berikan pada kami
mendapatkan balasan yang lebih baik dari-Nya.

Kami menyadari masih terdapat kekurangan dalam buku ini
untuk itu kritik dan saran terhadap penyempurnaan buku ini
senantiasa kami harapkan. Semoga buku ini dapat memberi
maanfaat bagi semua pihak, utama yang mempunyai kepedulian
terhadap seni, khususnya sastra rakyat.

Sastra itu indah, memesona, dan bermanfaat.

Terima Kasih

Pacitan, Agustus 2015.

Bakti Sutopo & ArifMustofa




A. Cerita Rakyat

Cerita rakyat dikatakan sebagai milik bersama (collective).
Cerita rakyat mempunyai berbagai bentuk. Rusyana (1981: 17)
menyatakan cerita rakyat sebagai sastra lisan yang telah lama
hidup dalam tradisi suatu masyarakat yang berkembang dan
menyebar secara lisan pada beberapa generasi dalam suatu
masy arakat. Suwardi (1980: 2) menyatakan bahwa cerita rakyat
adalah bentuk penutur cerita yang pada dasarnya tersebar secara
lisan, diwariskan secara turun-temurun di kalangan masyarakat
pendukungnya secara tradisional. Cerita rakyat juga dapat
didefinisikan sebagai cerita yang diciptakan, kemudian
berkembang di masyarakat tanpa dapat diketahui nama
penciptanya.

Cerita rakyat merupakan cerita-cerita yang disampaikan
secara lisan dalam satu kelompok masyarakat pada zaman
dahulu bertujuan sebagai hiburan, menyampaikan nasihat,
mengandung ilmu, dan sebagainya. Cerita-cerita ini disam-
paikan dari satu generasi kepada generasi seterusnya dan
telah menjadi warisan dalam kelompok itu. Cerita rakyat
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biasanya disampaikan oleh orangorang yang lebih tua
seperti datuk, nenek, ibu, bapak, atau ketua masyarakat. Ter-
dapat juga cerita-cerita rakyat yang telah menjadi global
karena dapat dituturkan oleh masyarakat lain di seluruh
dunia.

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat diambil
pengertian bahwa cerita rakyat adalah cerita pada masa lampau
yang menjadi ciri khas setiap bangsa yang memiliki kultur
budaya yang beraneka ragam mencakup kekayaan budaya dan
sejarah yang dimiliki masing-masing bangsa.

Menurut Bascom (Danandjaja, 2002:50), cerita rakyat dapat
dibagi ke dalam tiga bentuk besar, yaitu : (1) Mie (myth), (2)
Legenda (legend), dan (3) Dongeng (folktale).

(1)Mite (Myth)

Mite adalah cerita prosa rakyat, yang dianggap benar-benar
terjadi serta dianggap suci oleh yang empunya cerita. Mite
ditokohi oleh para dewa atau makhluk setengah dewa. Peristiwa
terjadi di dunia lain, atau di dunia yang bukan seperti yang kita
kenal sekarang, dan terjadi pada masa lampau. Ciri-ciri mite
adalah

(a)pada umumnya mengisahkan terjadinya alam semesta,

dunia, manusia pertama, terjadinya maut, bentuk khas
binatang, bentuk topografi, gejala alam, dan sebagainya;

(b)mite mengisahkan petualangan para dewa, kisah

percintaan mereka, hubungan kekerabatan mereka, kisah
perang mereka, dan sebagainya.
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(2)Legenda (Legend)

Legenda adalah prosa rakyat yang mempunyai ciri-ciri yang
mirip dengan mite. Oleh yang empunya cerita sebagai suatu
peristiwa yang sungguh-sungguh pernah terjadi, dengan
demikian, ciri legenda yaitu: (a) dianggap pernah benar-benar
terjadi tetapi tidak dianggap suci; (b) ditokohi manusia, walau-
pun ada kalanya mempunyai sifatsifat luar biasa, dan sering
juga dibantu makhluk-makhluk ajaib; (c) tempat terjadinya
adalah di dunia, seperti yangkita kenal kini.

Brunvand dalam Danandjaja (2002) menggolongkan legenda
menjadi empat kelompok yakni: (a) legenda keagamaan
(religious legends), (b) legenda alam gaib (supernatural
legends),(c) legenda perseorangan (personal legends), dan (d)
legenda setempat (local legends).

(a)Legenda Keagamaan

Legenda orang-orang suci (santo/santa) Nasrani, orang saleh,
para wali penyebar agama Islam. Salah satu contoh misalnya
cerita-cerita mengenai wali sanga di Jawa yang banyak sekali
berkembang di masyarakat. Selain itu terdapat pula peninggalan
mereka yang berupa makam atau disebut keramat. Mengenai
legenda jenis ini bila kita perhatikan pengelompokan yang
dilakukan oleh Rusyana dkk, salah satunya termasuk pada
kelompok legenda keagamaan ini, yaitu legenda penyebaran
agama Islam.
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(b)Legenda Alam Gaib

Biasanya berbentuk kisah yang dianggap benar-benar terjadi
dan pernah dialami seseorang. Fungsi legenda semacam ini
adalah untuk meneguhkan kebenaran takhayul atau kepercayaan
rakyat. Legenda alam gaib ini berhubungan dengan kenyataan di
luar dunia nyata namun ada di sekitar kita, misalnya tentang
keberadaan makhluk gaib, hantu, setan ataupun tempat-tempat
yang sekiranya memiliki keanehan tersendiri misalnya desa
yang dapat menghilang dan sebagainya.

(c)Legenda Perseorangan

Legenda yang bercerita mengenai tokoh-tokoh tertentu yang
dianggap oleh yang empunya cerita benar-benar terjadi. Legen-
da golongan ini bila kita cermati dan kita bandingkan dengan
pengelompokan legenda menurut Rusyana dkk, maka termasuk
pada kelompok yang kedua yaitu legenda pahlawan pemba-
ngunan masyarakat atau budaya. Keduanya disebut demikian
dengan pertimbangan bahwa kedua kelompok tersebut bercerita
mengenai tokoh atau orang yang telah melakukan sesuatu yang
sampai sekarang masih dianggap kebenarannya oleh masyara-
kat.

(d)Legenda Setempat

Cerita yang berhubungan dengan suatu tempat, nama tempat
dan bentuk tofografi, yakni bentuk permukaan suatu daerah,
apakah berbukit-bukit, berjurang dan sebagainya. Legenda
setempat ini merupakan golongan legenda yang paling banyak
jumlahnya. Sebagaimana telah dikemukakan, hal yang terpen-
ting bagi penelitian sejarah, tradisi lisan bukan kebenaran fakta-
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nya. Untuk mencari kebenaran faktanya sangatlah sulit, apalagi
sumber-sumber tertulis, karena kemungkinan pada awal pertama
kali ceriita-cerita itu dikenal di masyarakat, belum mengenal
tradisi menulis. Bahkan cerita-cerita itu banyak dibumbui oleh
hal-hal yangsepertinya sulit bisa masuk akal atau tidak rasional.
Misalnya, tokoh Sangkuriang lahir dari seekor binatang.

(3) Dongeng (Folktdle)

Dongeng adalah prosa rakyat yang tidak dianggap benar-
benar terjadi oleh yang empunya cerita dan dongeng tidak
terikat oleh waktu maupun tempat. Bascom dalam Danandjaja
(2007:50) menyatakan bahwa dongeng adalah prosa rakyat
yang tidak dianggap benar-benar terjadi oleh empunya cerita
dan dongeng tidak terikat oleh waktu maupun tempat.

Sementara itu, Danandjaja (2007: 83) menyatakan bahwa
dongeng adalah cerita prosa rakyat yang tidak dianggap benar-
benar terjadi. Dongeng diceritakan terutama untuk hiburan,
walaupun banyak juga yang melukiskan kebenaran, berisikan
pelajaran (moral), atau bahkan sindiran.

Dengan demikian dongeng adalah cerita pendek berupa prosa
yang tidak benar-benar terjadi dan diceritakan hanya untuk
hiburan, walaupun di dalamnya berisikan pelajaran moral atau
bahkan sindiran.

Dongeng terdiri dari beberapa jenis. Anti Aarne dan Stith
Thompson (Danandjaja, 2007: 86) membagi dongeng ke dalam
empat golongan besar. Keempat golongan tersebut adalah
sebagai berikut : (1) dongeng binatang (animal tales), (2)
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dongeng biasa (ordinary folktales), (3) lelucon dan anekdot
(jokes and anecdotes), (4) dongeng berumus (formula tales)”.

(1)Dongeng Binatang (animal tales)

Dongeng binatang adalah dongeng yang ditokohi binatang
peliharaan dan binatang liar. binatang-binatang tersebut dalam
cerita jenis ini dapat berbicara dan berakal budi seperti manusia.

(2)Dongeng Biasa (ordinary tales)

Dongeng biasa adalah jenis dongeng yang ditokohi manusia
dan biasanya adalah kisah suka duka seseorang. Dongeng biasa
dapat dikelompokkan menjadi empat macam, yaitu: (a)
Dongeng mengenai ilmu sihir (tales of magic), (b) Dongeng
keagamaan (religious tales), (c) Cerita-cerita roman (romantic
tales), (d) Dongeng mengenai raksasa bodoh (tales of stupid

agre)
(3)Lelucon dan anekdot (jokes and anecdotes)

Lelucon dan anekdot adalah dongeng yang dapat menim-
bulkan rasa menggelikan hati. Ada sedikit perbedaan antara
lelucon dan anekdot. Lelucon menyangkut kisah fiktif lucu
anggota suatu kolektif, seperti suku bangsa, golongan, bangsa
atau ras. Sedangkan anekdot menyangkut kisah fiktif lucu
pribadi seorang tokoh atau beberapa tokoh yang benar-benar
ada. Danandjaja (2007:118) menyatakan anekdot dapat dianggap
sebagai bagian dari riwayat hidup fiktif pribadi tertentu,
sedangkan lelucon dapat dianggap sebagai sifat atau tabiat fiktif
anggota suatu kolektif tertentu.
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(4)Dongeng Berumus

Dongeng yang strukturnya terdiri dari pengulangan.
Dongeng-dongeng berumus mempunyai beberapa subbentuk,
yakni: dongeng bertimbun banyak, dongeng untuk memperma-
inkan orang, dongeng yang tidak mempunyai akhir (Bruvand
dalam Danandjaja, 2007:139). Dongeng yang strukturnya terdiri
dari pengulangan, mempunyai beberapa subbentuk, yakni: a.
dongeng bertimbun banyak (cumulative tales), b. Dongeng
untuk mempermaikan orang (catch tales), dan c. Dongeng yang
yang tidak mempuny ai akhir (endless tales)”.

B. Problematik Cerita Rakyat

Seiring dengan heteroginitas yang dimiliki Indonesia,
berdampak pada beragamnya kepemilikan Indonesia atas karya
seni, salah satunya cerita rakyat. Jenis karya sastra ini seakan-
akan selalu dimiliki oleh setiap masyarakat yang ada di
Indonesia. Pada dasarnya cerita rakyat dihasilkan oleh
masy arakat masa lampau dan diwarisi oleh masyarakat kini.
Oleh karena itu, dalam cerita rakyat dapat dipastikan memuat
berbagai aspek kehidupan masyarakat yang memilikinya.
Sebagaimana sifat sastra dari perspektif sosiologi sastra, yakni
sastra refleksi dari kehidupan masyarakat p endukungnya.

Ratusan, bahkan ribuan jumlah cerita rakyat dapat ditemukan
dalam masyarakat Indonesia. Akan tetapi, temuan itu masih
dalam ingatan kolektif masyarakatnya. Dengan kata lain, cerita
rakyat tersebut sebagian besar belum didokumentasikan secara
tertulis. Hal itu suatu kewajaran karena pada hakikatnya cerita
rakyat diturunkan dari generasi ke generasi secara lisan.
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Pola penyebaran cerita rakyat yang dilakukan dengan cara
lisan kurang menguntungkan. Selain daya ingat penutur yang
terbatas, penyebaran melalui lisan juga rentan terhadap berge-
sernya bentuk cerita rakyat. Bahkan, gempuran budaya luar
terhadap sendi kehidupan masyarakat Indonesia pada era global
ini tentuny a juga berdampak pada eksistensi sastra lisan ini.

Keberadaan sastra lisan yang rentan punah ini tentu harus
dipertahankan. Ada beberapa pihak yang bertanggung jawab
sebagai motor penggerak pemertahanan sastra lisan, yaitu
sebagai berikut: (1) Ilmuwan, (2) penentu kebijakan, (3)
budayawan dan pelaku seni, (4) dunia pendidikan, dan (5)
masy arakat pendukung

Tugas ilmuwan dalam konteks ini yaitu mendokumentasikan
secara tertulis dan mengadakan reapresiasi terhadap cerita rakyat
dengan tujuan agar cerita-cerita rakyat tersebut dapat dinikmati
dan diambil nilainya oleh generasi yang akan datang. Sedangkan
penentu kebijakan, bertugas menyusun kebijakan yang dapat
menguntungkan eksistensi cerita rakyat.

Budayawan dan pelaku seni memiliki andil sangat besar
dalam upaya pemertahanan sastra lisan. Budayawan memiliki
potensi yang lebih luas untuk mengembangkan sastra lisan
menjadi lebih baik. Budayawan seperthalnya sastrawan,
memiliki potensi untuk mengapresiasi cerita rakyat ke bentuk
sastra yang lain yang dapat diterima masyarakat luas. Misalnya
mengubah cerita rakyat menjadi pertunjukan drama.

Dunia pendidikan juga berpotensi untuk membantu memper-
tahankan eksistensi cerita rakyat. Sruktur kurikulum yang jelas
dan terukur, menjadikan dunia pendidikan memiliki pola yang
lebih terukur untuk mempertahankan cerita rakyat. Sehingga,
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dunia pendidikan lebih berpotensi untuk mengenalkan cerita
rakyat kepada peserta didik.

Tidak kalah penting adalah kepedulian masyarakat pendu-
kung cerita rakyat. Cerita rakyat akan tetap eksis apabila masya-
rakat pendukung peduli dengan keberadaannya. Bentuk kepedu-
liannya yaitu dengan sering menceritakan kepada generasi baru,
orangtua kepada anaknya atau nenek kepada cucunya.

Cerita rakyat mempunyai kedudukan dan fungsi yang
sangatm penting dalam masyarakat pendukungnya. Cerita rakyat
mengandung nilai luhur yang bermanfaat bagi kehidupan.
Generasi berikutnya pun akan memiliki pandangan yang baik
untuk dapat memilih, bahkan mengeksplorasi dirinya menjadi
individu yang sesuai dengan akar budayanya. Uraian di atas
menjadi dasar utama penelitian ini dilakukan.

Cerita rakyat, sebagai karya sastra pasti mempuny ai manfaat
bagi masyarakat. Hal itu sebagaimana dinyatakan oleh Horace
bahwa sastra mempunyai dampak menyenangkan dan manfaat
(dulce en utile) bagi pembacanya. Dari aspek formanya, sastra
disusun dalam bentuk, yang estetis dan menarik sehingga
mendorong orang senang membaca, mendengar, melihat, dan
menikmatinya. Di sisi lain, dari aspek isi, karya sastra
mempunyai manfaat. Cerita rakyat mengandung pendidikan
moral, kearifan-kearifan, keluhuran bertingkah laku, dan
sebagainya.

Haryadi (1994: 38) mengemukakan sembilan manfaat yang
dapat diambil dari sastra lama, yaitu (1) dapat beperan sebagai
hiburan dan media pendidikan, (2) isinya dapat menumbuhkan
kecintaan, kebanggaan berbangsa dan hormat pada leluhur, (3)
isinya dapat memperluas wawasan tentang kepercayaan, adat-

@
c)



istiadat, dan peradaban bangsa, (4) pergelarannya dapat
menumbuhkan rasa persatuan dan kesatuan, (5) proses pencip-
taannya menumbuhkan jiwa kreatif, responsif, dan dinamis, (6)
sumber inspirasi bagi penciptaan bentuk seni yang lain, (7)
proses penciptaannya merupakan contoh tentang cara kerja yang
tekun, profesional, dan rendah hati, (8) pergelarannya membe-
rikan teladan kerja sama yang kompak dan harmonis, (9)
pengaruh asing yang ada di dalamnya memberi gambaran
tentang tata pergaulan dan pandangan hidup yang luas.

C. Cerita Rakyat Kabupaten Pacitan

Seperti wilayah lain di Indonesia, cerita rakyat Kabupaten
Pacitan juga kaya dengan cerita rakyat. Cerita rakyat di Pacitan
juga beragam, mulai legenda, mitos, dan dongeng bisa dijumpai
dengan mudah. Namun, akhir-akhir ini, cerita rakyat dari
Pacitan mulai ditinggalkan pendukungnya. Beberapa cerita

rakyat bahkan sudah punah.

Usaha pendokumentasian cerita rakyat yang berada di
kabupaten Pacitan pernah dilakukan oleh Edy Santosa dan Tojib
yang diterbitkan oleh Grasindo tahun 2004. Pendokumentasian
tersebut memuat sepuluh cerita rakyat, yaitu: (1) Asal Usul
Nama Pacitan; (2) Setraketipa yang Terlupakan; (3)
Pertempuran di Hutan Terusan; (4) Asal Usul Nama Desa
Wonogondo; (5) Kebohongan Ki Ageng Posong; (6) Ki Ageng
Buwono Keling; (7) Pesan Dewi Sekar; (8) Endang Loro Tompe
dan Kethek Ogleng; (9) Asal Usul Nama Gua Kalak; (10) Kiai
Pancer Segara dan Ikan Hiu Jenggilus (Santosa dan Tojib,
2004).
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Selain pendokumentasian berbentuk cerita, Qomaruddin
Sartono, dkk. (2005), menerjemahkan buku Babad Pacitan
(masih menggunakan tulisan Jawa Kuno) karya R. Glondo-
wardoyo. Buku yang kemudian diberi judul Babad Tanah
Pacitan dan Perkembangannya tersebut berisi legenda-legenda
yang terdapat di Pacitan dan nama-nama bupati yang pernah
memimpin Kabupaten Pacitan (Sartono, 2005).

Selain usaha pendokumentasian, penelitian tentang cerita
rakyat sangat penting keberadaannya. Penelitian cerita rakyat
sangat diperlukan karena cerita rakyat menggambarkan feno-
mena budaya masyarakat pendukungnya. Melalui penelitian,
diharapkan dapat diketahui fenomena masyarakat suatu daerah
baik pada masa lampau maupun pada saat ini. Cerita rakyat
merupakan penghubung antara masy arakat masa lampau dengan
masy arakat saat sekarang. Hutomo (1991:3) menyatakan bahwa
sastra lisan disebut juga sebagai fosil hidup. Dengan demikian,
cerita rakyat dapat dijadikan media untuk men getahui kehidupan
suatu masy arakat.

Sudah banyak penelitian yang berobjek cerita rakyat Pacitan.
Baik itu berbentuk skripsi maupun tesis. Namun, penelitian
tersebut hanya berakhir di perpustakaan. Hingga saat ini belum
ditemui hasil penelitian yang dijadikan rujukan penentu
kebijakan (pemerintah daerah) untuk membuat aturan men genai
eksistensi cerita rakyat.



BAB II

DASAR KAJIAN - |

A. Strukturalisme Genetik dalam Cerita Rakyat

Strukturalisme genetik merupakan teori hasil reaksi terhadap
teori strukturalisme murni. Apabila strukturalisme murni
mengabaikan latar belakang sejarah  dan menghilangkan
pengarang dengan segala eksistensinya, maka strukturalisme
genetik berupaya mendapatkan makna totalitas dengan
menghubungkan antara unsur intrinsik karya dengan unsur
ekstrinsik karya sastra. Seperti yang dikemukakan Faruk (1988:
62) bahwa dalam peta perkembangan teori sastra, struk-
turalisme- genetik merupakan salah satu reaksi terhadap kecen-
derungan anggapan bahwa karya sastra merupakan objek yang
otonom, yang terlepas dari kenyataan yang ada di sektor dan
luar karya itu.

Melihat berbagai rangkaian perkembangan strukturalis-me
genetik, Hypolyte Taine dapat dianggap sebagai peletak dasar
teori ini. Taine mengungkapkan teorinya berdasarkan filsafat
positivistik, yakni sesuatu dapat diterangkan bila sebabnya dapat
dilacak kembali. Kaitannya dengan sastra, dia berpendapat
bahwa karya sastra bukan sekadar fakta imajinatif dan pribadi,
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melainkan dapat merupakan cerminan atau rekaman budaya,
suatu perwujudan pikiran tertentu pada saat karya dilahirkan.
Bagi Taine, terdapat tiga faktor yang memengaruhi pribadi
pengarang, yaitu ras, lingkungan, dan momen (Luxemburg,
1989: 201). Tiga faktor tersebut merupakan hal-hal yang
mempunyai kaitan dengan strukturalisme genetik, teori yang
muncul di waktu berikutnya.

Strukturalisme genetik dikemukakan dan dipopulerkan oleh
Lucien  Goldamann, ilmuwan sastra asal Perancis.
Strukturalisme genetik berpedoman bahwa suatu karya sastra
sebagai sebuah struktur, keseluruhan yang utuh, yang terbangun
dari unsur-unsurnya yang saling berhubungan satu sama lain
(Swingwood, 1972: 62).

“.....works of literature must be grasped pre-eminently as
“whole” —what he terms ‘significant wholes’ —in which the
various part function only as elements of literary and social
totality. His argument is that great literary and philosophical
work have a total cohe rence and that the structure which
make up the texts have a meaning only in so far as te give a
complete and coherent picture of overall meaning of the
work”

Bagi strukturalisme genetik, struktur yang ada pada karya
sastra tidak hanya sebagai sebuah struktur saja, tetapi,
merupakan struktur yang bermakna (Goldmann, 1981: 75).
Dengan kata lain, selain adanya koherensi secara internal
(internal coherence), setiap unsurnya juga memiliki hubungan
dengan makna struktur global, dunia, atau lingkungan sosial dan
alamnya (Goldmann, 1981: 75). Lebih lengkap dijelaskan bahwa
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hal-hal yang diekspresikan pengarang dalam karyanya hanya
dapat dipahami ketika dipandang sebagai bagian integral dari
kehidupan pengarang dan modus perilakunya dan keseluruhan
kelompok sosialnya.

Kondisi sosial dan kelompok sosial pengarang dapat
menghasilkan adanya homologi (homology) antara struktur
karya dengan kesadaran kolektif (collective consciousness) dan
struktur dari karya sastra merupakan ekspresi integral dan
koheren dari semesta (universe), serta keduanya dapat
dibedakan melalui isinya (contents) (Goldmann, 1981: 66). Hal
tersebut, senada dengan pendapat Abrams (1981: 178) yang
meny atakan bahwa karya sastra merupakan refleksi masyarakat
pada zaman karya sastra itu ditulis, yaitu masyarakat yang
melatari penulis sebagai anggota masyarakat. Dengan demikian,
karya sastra tidak hanya sekadar mencerminkan masy arakat,
melainkan di dalamnya terkandung usaha-usaha manusia untuk
menemuk an makna nilai-nilai.

Sebagai cerminan masyarakat, karya sastra baru akan dapat
dipahami secara utuh, tidak hanya dengan mencermati struktur
teksnya saja, tetapi sekaligus mencermati struktur sosial
masy arakat y ang melahirkannya, yang berkaitan dengan kondisi
sosial dan kelompok sosialnya (Goldmann, 1981: 66).
Strukturalisme berpandangan bahwa terdapat kesejajaran atau
homologi antara struktur karya dengan kesadaran kolektif atau
collective consciousness), dan struktur karya sastra merupakan
ekspresi yang menyatu (integral) dan utuh (koheren) dari
semesta (universe), serta keduany dapat dibedakan melalui
isinya (content) (Goldmann, 1981: 66).
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Dengan demikian, subjek karya sastra bukanlah subjek
individu (individual subject), tetapi subjek kolektif (collective
subject),--- sering disebut juga transindividual atau kelompok
kelas --, tertentu (Goldmann, 1977: 7). Beranggapan bahwa
karya sastra sebagai subjek individu sangatlah sulit, karena
manusia sebagai subjek individu mempunyai struktur kejiwaan
yang kompleks dan sulit dianalisis (Goldmaann, 1977: 157-158).
Bagi Goldmann, semua tindakan manusia tidak dapat dilakukan
secara individual. Dalam pengalaman empiris yang paling
sederhana pun tidak ada tindakan manusia yang dilakukan oleh
individu secara diri sendiri, subjek yang melakukan adalah
kelompok. Kelompok tersebut bisa berupa keluarga, negara,
hubungan profesi, komunitas intelektual atau religius, dan
semacamnya (Goldmann, 1977: 16). Revolusi sosial, politik,
ekonomi, dan kreasi kultural yang besar merupakan fakta sosial
yang hanya mungkin diciptakan oleh subjek kolektif
(Goldmann, 1981: 42).

Walaupun bersifat subjek kolektif, tidak semua yang ada di
masy arakat disebut subjek kolektif. Subjek kolektif merupakan
kelompok yang mempunyai pandangan dunia yang tertuang
dalam karya sastra yang sistem pemikirannya cenderung ke arah
penciptaan pandangan yang lengkap mengenai kehidupan sosial
manusia (Goldmann, 1977: 99). Kelompok ini mempunyai
peranan penting karena skema-skema gagasannya dianggap
mampu menstrukturasi masy arakat. Subjek kolektif merupakan
penyuntik kekuatan untuk membangun pandangan dunia
(Goldmann, 1977: 93).

Pandangan dunia (world vision, world view, vision du monde,
Weltanschauung) merupakan hal yang memediasi antara karya
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sastra dengan subjek itu (Goldmann, 1977: 17). Pandangan
dunia merupakan kompleks menyeluruh gagasan-gagasan,
aspirasi-aspirasi, dan perasaan-perasan, yang menyatukan
anggota-anggota kelompok dalam satu kelomp ok sosial tertentu,
dan yang mempertentangkan dengan kelomp ok-kelompok sosial
lainnya (Goldmann, 1977: 17. Faruk, 2010: 66). Pandangan
dunia sekaligus berkaitan dengan cara pandang Goldmann
terhadap karya sastra. Bagi Goldmaan karya sastra dapat
dipandang sebagai: (1) bukan sekadar refleksi kenyataan dan
kesadaran kelompok atau kolektif, melainkan lebih sebagai
puncak dari kecenderungan pemikirn-pemikiran individu yang
memiliki koherensi dengan struktur mental kelompok; (2)
hubungan antara ideologi kolektif dengan penciptaan karya oleh
individu, maupun juga kreasi filosofis dan teologis tidaklah
terletak pada kesamaan atau kesejajarn isi secara arbitrer
(hubungan 1isi secara langsung atau mutlak), melainkan
berkoresp ondensi melalui suatu kualitas hubungan yang bersifat
struktural; (3) karya sastra berhubungan dengan struktur mental
kelompok sosial tettentu (coherent mental structure) yang dapat
diperluas melalui hubungan individu dengan kelompok melalui
sebuah pandangan dunia; (4) kesadaran kolektif (collective
consciousness) bukan merupakan realitas utama atau realitas
otonom, subjek kolektif yang mengelaborasi pikiran individu
dengan struktural mental kelompok (Goldmann, 1975: 9). Di
bagian lain, Goldmann (1977: 19) juga menerangkan bahwa
This vision is the product of a collective agroup consciousness
which reaches its highest expression in the mind of poet or a
thinker.



Pandangan dunia merupakan capaian tertinggi dari kesadaran
sebuah kelompok, sehingga ia dapat berada di luar kesadaran
kolektif. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa pandangan
dunia inilah yang berperan memediasi antara karya sastra
dengan struktur sosial budaya yang melatarbelakangi lahirnya
karya sastra tersebut. Karena itu, hubungan di antara keduanya
tidak bersifat langsung (indirect). Pandangan dunia juga berupa
sebuah pandangan dengan koherensi menyeluruh, merupakan
perspektif yang koheren dan terpadu mengenai manusia,
hubungan antarmanusia, dan alam semesta secara keseluruhan
(Faruk, 2010: 71). Pandangan dunia masih bersifat abstraksi,
adapun bentuk-bentuk konkretnya dapat ditemukan dalam teks-
teks sastra serta karya-karya filsafat tertentu (Swingewood,
1972: 67). Pandangan dunia yang dicetuskan oleh Goldmann ini,
dikembangkan oleh para peneliti teks-teks sastra untuk
memahami teks secara utuh (Swingewood, 1972: 67).

Ada beberapa alasan penggunaan teori strukturalisme genetik
dalam penelitian ini. Alasan itu antara lain, 1) cerita rakyat
merupakan produk kolektif nasyarakat sehingga di dalamnya
ada nilai-nilai kehidupan kelompok sebagaimana konsep vision
du monde dalam teori strukturalisme genetik; 2) teori
strukturalisme genetik dapat digunakan sebagai dasar
pengungkapan kearifan lokal dalam cerita rakyat karena
strukturalisme genetik beranggapan bahwa struktur dalam karya
sastra adalah struktur yang bermakna, 3) teori strukturalisme
bersifat eklektis, dapat diterapakan secara penuh atau sebagian.
Dengan kata lain, dapat menyesuaikan tujuan penelitian.
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B. Kearifan Lokal

Definisi terminologi kearifan lokal masih fluktuatif. Artinya,
meskipun istilah ini sudah digunakan demikian marak pada
akhir-akhir ini belum mempunyai deskripsi makna yang jelas.
Setidaknya, kata arif dapat dimaknai sebagai ‘“tahu” atau
“mengetahui”. Adapun mengarifi, dapat diartikan “mengetahui”
atau “memahami”, sehingga kearifan dapat dipadankan dengan
pengetahuan atau pemahaman. Di samping itu, kata arif juga
dapat diartikan dengan “cerdik pandai”, ‘“bijaksana”, dan
“berilmu”.

Poerwadarminta (1985: 138) menjelaskan bahwa bijaksana
dapat diartikan cakap atau pandai dalam mengatasi kesulitan.
Dari uraian itu kata kearifan dapat diberi batasan sebagai
rangkaian pengetahuan dan berbagai kegiatan yang dapat
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan secara berbudi
dan luhur. Hal itu sebagaimana definisi yang diberikan oleh
Ahimsa Putra (2011: 7), kearifan sebagai perangkat p engetahuan
dan praktik-praktik untuk menyelesaikan persolana dan/atau
kesulitan yang dihadapi dengan cara yang baik, benar, dan
bagus. Menurutnya kearifan atau kebijaksanaan terwujud dalam
bentuk perilaku-perilaku dan tindakan menyelesaikan secara
baik dan benar.

Berikutnya, kata lokal dalam bahasa Indonesia merupakan
kata serapan dari bahasa Inggris atau Belanda. Dari bahasa
Inggris, local, yang berarti “setempat”. Adapun dari bahasa
Belanda, /locaal, yangberarti “tempat”. Oleh karena itu, kearifan
lokal dapat didefinisikan sebagai seperangkat pengetahuan dan
praktik-praktik pada suatu komunitas baik yang berasal dari
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generasi-generasi sebelumnya maupun dari pengalamannya
berhubungan dengan lingkungan dan masyarakat lainnya untuk
menyelesaikan berbagai persoalan dan/atau kesulitan yang
dihadapi secara baik, benar, dan bagus (Ahimsa-Putra, 2011:
10). Dari pengertian itu ada hal penting yang melekat pada
kearifan lokal, yakni dimiliki oleh komunitas, lokalitas,
peny elesaian masalah, dan bersifat baik, benar, serta bagus.
Sastra rakyat sebagai produk masyarakat dapat menggunakan
kearifan lokal masyarakat tersebut sebagai salah satu sumber
inspirasi proses kreatif, baik sebagai media pendukung estetika
maupun alat untuk menyampaikan sesuatu yang bersifat
ideologis. Sastra rakyat mempunyai sifat menyatu dengan
masy arakat pendukungnya dan tentu terdapat nilai-nilai yang
mencerminkan kearifan lokal masyarakat pendukungnya.



BAB III = :
ETNOGRAFI KABUPATEN Ple N /

A. Kondisi Geografis

Kabupaten Pacitan berada di sebelah barat daya Provinsi,
Jawa Timur. Terletak di antara 7.55°8.17 ° Lintang Selatan dan
110.55°-111.25° bujur timur, Pacitan bersebelahan dengan Jawa
tengah di sebelah barat, Kabupaten Trenggalek di sebelah timur,
dan kabupaten Ponorogo di sebelah Utara. Sedangkan sisi
selatan Pacitan adalah Laut Selatan.

Luas Kabupaten Pacitan 1.289.8716 km?. Sebagian besar
wilayah berupa perbukitan dan pegunungan. Bagian selatan
sebagian besar berupa perbukitan kapur. Sedangkan bagian utara
berupa tanah. Kandungan tanah di Pacitan sebelah utara terdiri
dari asosialitasol, mediteran merah, campuran fuf, dan bahan
vulkan. Karena itu, Pacitan sebelah utara berpotensi menghasil-
kan tambang bentonit, feltspar, ball elay, phirophilit, batu
bintang, kalsid, pasir besi, batu hias, timah hitam, mangan dan
sirtu.

Topografi di Kabupaten Pacitan menunjukkan bahwa bentang
daratnya bervariasi. Topografi dengan kemiringan sebagai
berikut; 1) 0-2% meliputi 4,3% dari luas wilayah merupakan
daerah tepi pantai; 2) 2-15% meliputi 6,60% dari luas wilayah

®
N ©



baik untuk usaha pertanian dengan memerhatikan usaha penga-
wetan tanah dan air; 3) 15-40% meliputi 25,87% dari luas
wilayah, sebaiknya untuk usaha tanaman tahunan; dan 4) 40%
ke atas meliputi 63,17% dari luas wilayah merupakan daerah
yang harus difungsikan sebagai kawasan penyangga tanah dan
air serta untuk menjaga keseimbangan ekosistem di Pacitan.

Berdasar penggunaan tanah, wilayah Kabupaten Pacitan
persawahan hanya 130.15km?, sedangkan lahan kering seluas
1.259.72km?. Karena itulah, Kabupaten Pacitan pada zaman
dahulu sangat bergantung kepada ketela pohon atau ubi kayu
(Manihot utilissima) sebagai bahan makanan pokok.

B. Jenis Tanah dan Permukaan

Struktur dan jenis tanah di Kabupaten Pacitan juga
bermacam-macam. Jenis tanah meliputi: 1) jenis tanah Aluvial
Kelabu endapan liat seluas 3.969 Ha atau 2,80%; 2) Assosiai
Litosal dan Mediteran M erah seluas 4.629 Ha atau 34,26%; 3)
Litosal Campuran Tuf dan bahan Vulkanik seluas 58.592 atau
22,02%; 4) Kompleks Litosal Kemerahan dan Litosal seluas
31.592 atau 22,02%. Adapun jenis geologinya adalah 1)
Endapan Zaman Tua (Meoson) seluas 91.830 Ha; 2) Batu Kapur
Zaman Tua seluas 36.829 Ha; 3) Andesit seluas 7.654 Ha; 4)
Aluvium seluas 6.623 Ha.

Tinggi permukaan (landsap) Kabupaten Pacitan juga variasi.
Hal itu dibuktikan dengan deskripsi berikut. 1) 7-25 m di atas
permukaan laut: 2.62%; 25-100 m; 2) di atas permukaan laut:
2.67%; 3) 100-500 m di atas permukaan laut: 52.68%; 4.500-
1000 m di atas permukaan lau : 36.43%; 5. 1000 m lebih di atas
permukaan laut: 5.59%.
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C. Penduduk dan Pendidikan

Menurut hasil registrasi penduduk tahun 2013, jumlah
penduduk Kabupaten Pacitan sebesar 599.939 jiwa, terdiri dari
laki-laki sebesar 298.053 jiwa (49,63%) dan perempuan sebesar
301.886 jiwa (50,32%) dengan rasio jenis kelamin sebesar
98,73%. Hal ini berarti bahwa setiap 100 penduduk perempuan
terdapat 98-99 penduduk laki-laki. Sedangkan menurut hasil
Sensus Penduduk 2010 (SP2010), jumlah penduduk Kabupaten
Pacitan sebesar 540.881 jiwa. Komposisi penduduk menurut
jenis kelamin terdiri dari laki-laki sebesar 264.112 jiwa
(48,83%) dan perempuan sebesar 276.769 jiwa (51,17%) dengan
rasio jenis kelamin sebesar 95,43%. Hal ini berarti bahwa setiap
100 penduduk perempuan terdapat 95-96 penduduk laki-laki.
Kepadatan penduduk Kabupaten Pacitan tahun 2013 sebesar 432
jiwa/Km2. Kepadatan penduduk paling tinggi adalah Kecamatan
Pacitan sebagai ibukota kabupaten yang mencapai 992
jiwa/Km2, hal ini sangat jauh bila dibandingkan dengan
kepadatan penduduk kecamatan lainnya yang hanya berkisar
antara 240-539 jiwa/Km2. Berdasarkan komposisi umurnya,
penduduk Kabupaten Pacitan sebanyak 402.574 jiwa berada
pada usia produktif yaitu berusia 15-64 tahun atau sebesar
67,10%. Sedangkan sisanya berada pada usia tidak produktif (0-
14 tahun dan 65+) yaitu sebesar 197.819 jiwa atau sebesar
33,74%. Dengan komposisi tersebut, maka sumber daya
manusia Kabupaten Pacitan cukup potensial dalam mendukung
pembangunan daerah.
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Bila dilihat menurut pendidikan tertinggi yang ditamatkan,
sebagian besar penduduk Kabupaten Pacitan yang berusia 10
tahun ke atas adalah lulusan SD Sederajat yaitu sebesar 39,55%
disusul dengan lulusan SLTP sebesar 19,44%. Jumlah penduduk
lulusan D-IV/S1/82/S3 hanya berkisar 3,7%. Salah satu masalah
pemerintah selama ini adalah ketersediaan lapangan pekerjaan
bagi penduduknya. Ketersediaan lapangan kerja kerap tidak
mencukupi kebutuhan. Berdasarkan data dari dinas sosial,
tenaga kerja dan transmigrasi, jumlah pencari kerja tahun 2011
mencapai 26.278 orang dengan komposisi pencari kerja laki-laki
sebanyak 60,45% dan perempuan sebesar 39,55%. Jumlah
pencari kerja ini mengalami penurunan sebesar 33,35%
dibandingkan tahun 2010 yang sebesar 39.427 orang Sebagian
besar pencari kerja adalah dari lulusan SMTA Kejuruan disusul
dengan lulusan SMTA Umum (Sumber: BPS, Pacitan dalam
Angka 2014).

D. Perekonomian Kabupaten Pacitan

Berdasarkan pemaparan BPS Kabupaten Pacitan pada 2014,
Kabupaten Pacitan merupakan kabupaten yang kaya akan
sumber daya alam. Sebagian besar penduduknya bekerja pada
sektor pertanian. Tahun 2013, produksl tanaman pertanian di
Kabupaten Pacitan ada yang mengalami kenaikan ada juga yang
mengalami penurunan dibandingkan tahun sebelumnya. Dari 60
jenis tanaman yang ada, sebanyak 51,67% mengalami kenaikan
jumlah produksi, sedangkan sisanya 48,33% mengalami
penurunan jumlah produksi. Selain tanaman bahan makanan dan
hortikultura, juga terdapat tanaman perkebunan. Luas areal dan
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produksi tanaman perkebunan pada beberapa komoditi
meningkat dibandingkan tahun 2012, keadaan ini terjadi karena
meningkatnya kesadaran masyarakat untuk memelihara
tanamannya terutama tanaman-tanaman yang mempunyai nilai
ekonomi tinggi, disamping itu terjadi peningkatan jumlah
tanaman produktif. Selain itu juga adanya dukungan kegiatan —
kegiatan pengembangan baik dari APBD Kabupaten, APBD
Provinsi, APBN maupun bantuan dari mitra usaha, terutama
pada komoditi Kelapa, Panili, Kakao, dan Nilam Pada tahun
2013 produksi panili mengalami kenaikan setelah tahun 2012
sempat sedikit terjadi penurunan bila dibanding tahun
2011.Namun demikian tanaman yang menghasilkan hanya ada
di Kecamatan Nawangan dan Bandar, sedangkan di kecamatan
lain adalah tanaman baru. Kabupaten Pacitan memiliki potensi
perikanan laut yang baik. Tahun 2013 jumlah produksi
perikanan darat hanya 10,03% saja dari seluruh produksi
perikanan Kabupaten Pacitan, sisanya berasal dari produksi ikan
laut yang mencapai 89,97%.

Jumlah produksi perikanan darat banyak mengalami
penurunan. Dari sisi jumlah produksi dan nilai produksi
men galami kenaikan masing-masing sebesar 6,76% dan 39,37%.
Untuk perikanan laut, meski jumlah produksi mengalami
kenaikan sebesar 25,12% dan nilai penjualan mengalami
kenaikan sebesar 16,58%. Topografi Kabupaten Pacitan
sebagian besar berupa pegunungan dan bukit. Hal ini
menyimpan potensi hutan yang cukup besar. Dari hutan ini akan
dihasilkan berbagai jenis kayu yang tidak hanya diminati oleh
masy arakat sekitar tetapi juga diekspor keluar Kabupaten
Pacitan. Hutan di Kabupaten Pacitan terbagi menjadi hutan
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produksi yang luasnya mencapai 87,89% dari luas hutan yang
ada, sedangkan sisanya 12,10% adalah hutan lindung. Luas areal
hutan rakyat meningkat dikarenakan adanya penanaman
tanaman kayu—kayuan yang cukup besar terutama karena adanya
kegiatan pengembangan baik dari dukungan APBD Kabupaten
dan APBN maupun bantuan dari mitra usaha, pembuatan
bedengan tanaman secara swadaya dan pembuatan kebun bibit
rakyat. Hal ini mengindikasikan bahwa kesadaran masyarakat
untuk turut serta dalam pelestarian hutan semakin meningkat.
Produksi hasil hutan Kabupaten Pacitan di antaranya kayu
jati, kayu sengon laut, kayu akasia, bambu dan kayu lainnya.
Selama tahun 2013, kenaikan produksi terbesar terjadi pada
komoditi kayu sengon laut yang meningkat sebesar 9,76%.
Komoditi kehutanan mengalami penurunan produksi antara lain
jati, mahoni, sono, dan bambu. Pada tahun 2013 luas lahan kritis
mengalami p enurunan sebesar 3,15%. Kondisi ini dapat tercapai
melalui usaha-usaha rehabilitasi dan  pengembangan baik
dengan dukungan anggaran APBD Kabupaten maupun APBN
dan upaya tebang pilih serta meningkatnya kesadaran
masyarakat untuk menjaga kelestarian hutan baik sebagai
penyangga ekonomi maupun ekosistem. Namun demikian,
angka penurunannya sangat kecil mengingat topografi
Kabupaten Pacitan yang menyebabkan seringnya terjadi tanah
longsor sehingga tiap tahun juga masih tumbuh lahan-lahan
kritis yang baru. Peternakan yang ada di Kabupaten Pacitan
tidaklah sebesar pertaniannya. Populasi ternak pada tahun 2013
mengalami penurunan bila dibandingkan dengan tahun
sebelumnya, kenaikan hanya terjadi pada ternak kerbau,
kambing, domba, kelinci, ayam kampung dan itik/entok. Namun
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demikian untuk produksi daging dan telur mengalami
peningkatan dibandingkan tahun 2012. Produksi daging terbesar
berasal dari daging ayam buras, meningkat sebesar 1.07%
sedangkan produksi telur terbesar adalah ayam petelur yang
meningkat sebesar 1,26%.

Terdapat suatu yang khas terkait pertanian di Kabupaten
Pacitan. Petani di Pacitan didominasi oleh penduduk yang
menganut sistem pertanian tradisional sehingga mereka, dalam
menetapkan musim, menggunakan pranotomongso. Itu
dipelajari secara turun-temurun. Dalam satu musim pada
penanggalan itu dibagi menjadi 12 mongso, yang masing-
masing mongso tidak sama hitungan harinya. M ongso-mongso
tersebut adalah Kasa, mulai 22 Juni, berusia 41 hari. Para petani
membakar dami yang tertinggal di sawah dan di masa ini
dimulai menanam palawija, sejenis belalang masuk ke tanah,
daun-daunan berjatuhan. Penampakannya/ibaratnya: lir sotya
(dedaunan) murca saka ngembanan (kayu-kayuan).

Karo, mulai 2 Agustus, berusia 23 hari. Palawija mulai
tumbuh, pohon randu dan mangga, tanah mulai retak/berlubang,
Penampakannya/ibaratnya: bantala (tanah) rengka (retak).
Katiga, mulai 25 Agustus, berusia 24 hari. M usimny a/waktunya
lahan tidak ditanami, sebab panas sekali, yang mana Palawija
mulai  di  panen, berbagai jenis bambu tumbuh.
Penampakannya/ibaratnya: suta (anak) manut ing Bapa
(lanjaran).

Kapat, mulai 19 September, berusia 25 hari. Sawah tidak ada
(jarang) tanaman, sebab musim kemarau, para petani mulai
menggarap sawah untuk ditanami padi gaga, pohon kapuk mulai
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berbuah, burung-burung kecil mulai bertelur. Penampakannya/
ibaratny a: waspa kumembeng jroning kalbu (sumber).

Kalima, mulai 14 Oktober, berusia 27 hari. Mulai ada hujan,
selokan sawah diperbaiki dan membuat tempat mengalir air di
pinggir sawah, mulai menyebar padi gaga, pohon asem mulai
tumbuh daun muda, ulat-ulat mulai keluar. Penampakan-
nya/ibaratnya: pancuran (hujan) emas sumawur (hujannya) ing
jagad.

Kanem, mulai 10 Nopember, berusia 43 hari. Para petani
mulai menyebar bibit tanaman padi di pembenihan, banyak
buah-buahan (durian, rambutan, manggis dan lain-lainnya),
burung blibis mulai kelihatan di tempat-tempat berair.
Penampakannya/ibaratnya: rasa mulya kasucian (sedang
banyak-banyaknya buah-buahan).

Kapitu, mulai 23 Desember, usianya 43 hari. Benih padi
mulai ditanam di sawah, banyak hujan, banyak sungai yang
banjir. Penampakannya/ibaratnya : wisa kentar ing ing maruta
(bisa larut dengan angin, itu masanya banyak penyakit).

Kawolu, mulai 4 Pebruari, usianya 26 hari, atau 4 tahun
sekali 27 hari. Padi mulai hijau, uret mulai banyak.
Penampakanny a/ibaratny a: anjrah jroning kayun (merata dalam
kein ginan, musimny a kucing kawin).

Kasanga, mulai 1 Maret, usianya 25 hari. Padi mulai
berkembang dan sebagian sudah berbuah, jangkrik mulai
muncul, kucing mulai kawin, cenggeret mulai bersuara.
Penampakanny a/ibaratny a: wedaring wacara mulya (binatang
tanah dan pohon mulai bersuara).

Kasepuluh, mulai 26 Maret, usianya 24 hari. Padi mulai
menguning, mulai panen, banyak hewan hamil, burung-burung
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kecil mulai menetas telurnya. Penampakannya/ibaratnya:
gedong minep jroning kalbu (masa hewan sedang hamil). Desta,
mulai 19 April, berusia 23 hari. Seluruhnya memanen padi.
Penampakannya/ibaratnya: sofya (anak burung) sinara wedi
(disuapi makanan).

Saya, mulai 12 Mei, berusia 41 hari. Para petani mulai
menjemur padi dan memasukkan ke lumbung. Di sawah hanya
tersisa dami. Penampakannya/ibaratnya: tirta (keringat) sah
saking sasana (badan) (air pergl darisumbernya, masa ini musim
dingin, jarang orang berkeringat, sebab sangat dingin).
Penampakannya/ibaratny a: wedaring wacara mulya (binatang
tanah dan pohon mulai bersuara).

E. Keluarga, Sistem Kekerabatan, dan Kehidupan Sehari-
hari Masyarakat Pacitan

1. Keluarga

Keluarga adalah unit atau satuan masyarakat yang terkecil
sekaligus merupakan suatu kelompok kecil dalam masyarakat.
Anngota keluarga itu mempunyai kepribadian sendiri-sendiri.
Masing-masing anggota mempunyai keinginan untuk dikem-
bangkan sebaik-baiknya, kepribadian sendiri, terlepas dari yang
lain. Meskipun demikian, meraka baru merasa bahagia kalau
mereka terikat kepribadiannya oleh anggota keluarga yang lain.
Kesatuan dalam kepribadian yang berarti bahwa individu dalam
kelompoknya itu sebagai suatu kesatuan (Fadjri, 1986: 77,
Andriani, 2002: 54).

Bagi masyarakat Pacitan, mbok/emak/ibu/orangtua perem-
puan sangat berpengaruh terhadap perkembangan anak. Seorang



ibu memiliki kewajiban menjaga dan mendidik anak untuk
dipersiapkan terjun ke dalam kehidupan masyarakat. Adapun
bapak/ayah/orangtua laki-laki (suami) berkewajiban mencari
nafkah untuk keluarga, sebagai penentu kebijakan. Keputusan-
keputusan penting men genai kehidupan keluarga pada umumnya
ditentukan oleh bapak atau orang laki-laki. Dengan kata lain,
sistem keluarga masih men ggunakan sistem patrilineal.

Kepedulian seorang ibu kepada anak di Kabupaten Pacitan
dapat dilihat dari kebiasaaan masyarakat ketika menagntar dan
menjemputnya sekolah dan juga ketika anak mengikuti kegiatan
mengaji. Hal itu dibuktikan, pada waktu pulang sekolah, anak-
anak SD lebih banyak dijemput ibu daripada ayah. Selain itu,
pada acara-acara keluarga ibu cenderung lebih perhatian pada
anaknya.

Selain mengurus anak dan kekeluargaan, sebuah keluarga
juga menjalankan tugas yang lain, yakni mengurus para anggota
keluraga yang tidak mampu mengurus dirinya sendiri (sakit,
berumur tua, yatim-piatu, cerai, dan lain-lain). Seorang yang
bercerai, apabila masih berkeinginan kembali ke keluarganya
maka keluarga orang bersangkutan masih menerimanya. Bahkan
segala kebutuhannya masih dipenuhi oleh keluarga tersebut,
termasuk masih ada tanggung jawab mengawinkan lagi jika
yang bercerai berkeinginan menikah lagi.

Penduduk Pacitan secara umum sangat memegang teguh jiwa
gotong-royong dalam berbagai aspek kehidupan pada keseharian
mereka. Bagi mereka, kehidupan bergotong-royong merupakan
sarana mempererat tali persaudaraan antarwarga masyarakat.
Kegotong-royongan tersebut dapat dilihat pada kegiatan
sambatan (berasal dari kata sambat yang berarti minta tolong).
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Misalnya, ketika seseorang hendak menanam padi (tandur), jika
pemilik ladang atau sawah mengatakan sebagai sambatan, maka
akan banyak sanak saudara yang membantu dengan suka rela
dan tanpa minta upah.

2. Sistem Kekerabatan

Pengertian keluarga yang lebih luas ialah kerabatan yang
teridir atas beberapa keluarga. Istilah kekerabatan mempunyai
hubungan yang erat dengan kekerabatan dalam masyarakat
(kinship system). Keturunan menentukan susunan dan ikatan
kekerabatan (Andriani, 2002: 59).

Di Kabupaten Pacitan, suatu susunan kekerabatan biasanya
bertempat tinggal dalam suatu kelompok besar. Pengelompokan
keluarga berdasar garis kerabat ini terjadi karena masyarakat
Pacitan pada umumnya menyediakan tanah khusus sebagai
pomahan atau lahan kosong untuk tempat mendirikan rumah
bagi anaknya. Pomahan biasanya saling berdekatan antarsaudara
tersebut.

Untuk menyebut rantai kekerabatan secara vertikal
masy arakat Pacitan mempunyai peristilahan tersendiri. Sebutan
kekerabatan dari yang tertua ke termuda sebagai berikut:
gedebog bosok, gropak senthe, gantung siwur, udeg-udeg,
embah wareng, embah canggah, embah buyut, embah, dan
bapak atau emak. Adapun Ego meliputi anak, putu, buyut,
canggah, dan lain-lain.

Pertalian kekerabatan merupakan suatu yang penting bagi
masy arakat Pacitan. Hal itu terlihat dari sapaan yang digunakan
senantiasa memberi makna bahwa kekerabatan cukup berarti.
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Sesuai konteks itu dapat dimisalkan sapaan /ik atau Paklik yang
berarti bapak cilik untuk sapaan adik laki dari orangtua. Ada
sapaan dhe atau Pakdhe yang berarti bapak gedhe untuk sapaan
kepada saudara tua laki-1aki dari orangtua.

3. Tata Nilai Masyarakat Pacitan

Ciri umum masyarakat Jawa pada umumnya yaitu patuh pada
tatanan masy arakat. Begitupun derngan masyarakat Pacitan. Di
dalam pergaulan hidup sehari-hari, masyarakat Pacitan sangat
memperhatikan status atau kedudukan orang lain yang ada di
sekitarnya. Mulder (1996:54) menyatakan bahwa kunci bagi
hubungan-hubungan pribadi Jawa adalah wawasan bahwa tidak
ada dua orang yang sederajat dan bahwa mereka berhubungan
satu dengan yang lainnya secara hierarkis.

Salah satu bentuk pengakuan dalam hubungan antar individu
tampak dalam penggunaan bahasa yang digunakan. Kodiran
(2002:329) menyatakan bahwa pada waktu mengucapkan
bahasa daerah, seseorang harus memperhatikan dan membeda-
bedakan keadaan orang yang diajak berbicara atau yang sedang
dibicarakan, dan berdasarkan usia maupun status sosial. Dengan
demikian, pada prinsipnya ada dua macam bahasa jawa yang
digunakan ditinjau dari kriteria tingkatnya, yaitu bahasa jawa
ngoko dan bahasa jawa krama.

Di Pacitan, penggunaan bahas juga menjadi penanda
identitas. Bahasa jawa ngoko dipakai oleh orang yang
berkedudukan inggi kepada orang yang lebih rendah. Misalnya
kakak kepada adik. Selain itu, jawa ngoko juga dipakai oleh
orang yang memiliki kedudukan sejajar. Misalnya teman
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sepermainan. Sedangkan bahasa jawa krama dipakai oleh orang
yang lebih rendah kepada oarng yang berkedudukan lebih tinggi.
Misalnya, adik kepada kakak, atau bawahan kepada atasan.
Kesalahan menempatkan diri dalam pergaulan, atau tidak
mengetahui kedudukannya dalam berinteraksi dianggap tidak
men getahui tatakrama atau ora jawa.

Sementara itu, orangtua berada dalam kedudukan moral yang
tinggl. Oleh karena itu, orangtua selalu dijadikan rujukan atau
tempat meminta pertimbangan. Mulder (1996: 29) mengatakan
bahwa orangtua sebagai wakil kehidupan dan tatanannya berhak
atas kehormatan tertinggi dan anak-anak harus ngabekti, yaitu
menghormati dan berbakti kepada orangtua sebagai suatu cara
setengah keagamaan.

Di samping mempunyai keunggulan moral, orangtua
merupakan sumber restu yang penting bagi anak-anaknya. Restu
orangtua dianggap sebagai bagian dari keberhasilan anak-
anaknya.

Pemberian restu orangtua kepada anaknya, dapat dilakukan
secara langsung maupun tidak langsung Pemberian restu secara
langsung dilakukan melalui lisan pada saat anak, atau orang
yang lebih muda memohon izin melakukan sesuatu. Sedangkan
restu tidak langsung dilakukan pada saat orangtua atau sesepuh
memberi petuah pada anak atau orang yang lebih muda.

Selain orangtua sebagai simbol kehidupan, masyarakat
Pacitan juga memiliki sikap nrima. Sikap nrima terhadap garis
hidup dianggap sebagai bentuk syukur kepada karunia Tuhan.
Mulder (1996:25) menyatakan bahwa nrima berarti tahu
tempatnya sendiri, berarti percaya pada nasib dan
berterimakasih kepada Tuhan karena ada kepuasan dalam
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menerima apa yang menjadi bagiannya dengan kesadaran bahwa
semuanya telah ditetapkan.

Melalui sikap mrima, masyarakat Pacitan cenderung lebih
menghormati tatanan kehidupan yang telah ada. Seorang yang
memiliki status sosial rendah akan sangat menghormati orang
yang berstatus sosial rendah. Sedangkan yang memiliki status
sosial tinggl akan mengayomi. Di Pacitan, sikap nrima terhadap
status sosial tampak dalam kehidupan bermasyarakat. M isalny a,
masy arakat berstatus sosial rendah, cenderung menerima dengan
senang hati pekerjaan-pekerjaan kasar. Sebaliknya, orang yang
memiliki status yang lebih tinggi cenderung ngayomi orang
yang lebih rendah.

F. Sistem Kepercayaan

Sebagian besar penduduk Pacitan memeluk agama Islam.
Namun demikian, sistem kepercayaan masih berjalan. Sebagian
besar warga masyarakat Pacitan, utamanya generasi tua, masih
menjalankan tradisi-tradisi kejawen atau kejawaan.

Mulder (1996:17) menyatakan bahwa kejawaan atau kejawen
bukanlah suatu kategori keagamaan, tetapi menunjuk kepada
suatu etika dan gaya hidup yang diilhami oleh cara pemikiran
Javanisme. Sistem berpikir Jawa menurut Dawami (2002:12)
yaitu suka pada mitos. Mitos tersebut sangat dipercayai
keberadaannya. Sehingga melahirkan kepercayaan bahwa mitos
manjadi bagian dari jalan hidup.

Masyarakat Pacitan, umumnya yang tinggal di pedesaan,
masih percaya kepada suatu kekuatan selain Tuhan, yaitu
kesaktian atau kasakten yangterdapat pada benda-benda pusaka,
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seperti: batu akik dan keris. Mereka juga mempercayai kebera-
daan arwah atau roh leluhur, dan makhluk-makhluk halus,
seperti memedi, lelembut, tuyul, demit, serta jin yang
menempati alam sekitar tempat tinggal mereka. Menurut
kepercayaan, makhluk halus tersebut dapat mendatangkan
kesuksesan, kebahagiaan, ketentraman, atau keselamatan. Tetapi
sebaliknya ada juga makhluk halus yang dapat menimbulkan
ketakutan atau kematian.

Karena itulah, masyarakat pacitan berupaya untuk menye-
laraskan hidup dengan alam sekitar. Upaya menyelaraskan
hidup dengan makhluk lain dilakukan dengan kegiatan yang
mirip dengan ritual keagamaan misalnya berpuasa. Atau dengan
kegiatan yang tidak berbau keagamaan misalnya berpantang
melakukan sesuatu perbuatan, serta makan-makanan tertentu,
berkeselamatan dan sesaji.

Selamatan dan bersesaji seringkali dijalankan oleh masya-
rakat Pacitan di desa-desa pada waktu tertentu. Selamatan erat
kaitannya dengan kepercayaan terhadap unsur-unsur kekuatan
sakti maupun makhluk halus. Umumnya selamatan ditujukan
untuk memperoleh keselamatan hidup dengan tidak ada

gangguan- gangguan apapun.



ST e BAB IV
N PE@T{AN CERITA RAKYAT

A. Metode dan Pendekatan Penelitian

Jika dilihat dari aspek tempat pelaksanaan penelitian, pene-
litian ini termasuk penelitian lapangan (field reasearch) yang
menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode kualitatif
mem